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This study aims to obtain data on "Implementation of Medium Picture Stories that Can Improve 
Student Reading Skills of Class II State Elementary School 16 Pontianak City." Using descriptive 
research method with the form of classroom action research. Subject, State Elementary School 16 
Pontianak City, and students of class II amounted to 32 students. Technique of collecting data of 
observation and observation of documents. By qualitative data analysis. The study was conducted 3 
cycles with the results obtained, the ability of teachers to design the learning cycle I average 2.66 
categories enough. Cycle II averages 3.34 good categories. Cycle III averages 3.73 categories very 
well. Improved ability of teachers to design the learning cycle I to cycle III of 1.07. The ability of 
teachers to implement learning cycle I an average of 2.37 categories enough. Cycle II averages 
3.12 good categories. Cycle III averages 3.54 excellent categories. Improvement of teacher ability 
to implement learning cycle I until cycle III equal to 1,17. Student learning outcomes cycle I 
average 56.77 cycle II average 70.83 cycle III average 77.6. Improvement of students' reading skill 
of cycle I until cycle III is 20,83. Thus it can be concluded there is an increase in each cycle. 
Research with the application of story medium can improve the reading skill of second grade 
students of elementary school 16 Pontianak City. 
 




Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan 
untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk 
dapat berkomunikasi dengan baik dan benar, 
secara lisan maupun tulisan. Agar komunikasi 
yang baik dapat terjadi diperlukan penguasaan 
keterampilan berbahasa.Menurut Henry Guntur 
Tarigan (2008:7), “Membaca adalah suatu 
proses yang dilakukan oleh pembaca untuk 
memperoleh pesan yang disampaikan oleh 
penulis melalui kata-kata atau bahasa tulis.” 
Keterampilan membaca adalah salah satu 
keterampilan yang penting dalam kehidupan 
sehari-hari.Aspek keterampilan membaca 
siswa terdiri dari (1) Ketepatan dan keruntutan 
membacakan isi cerita, dan (2) Kelancaran 
membacakan cerita. 
Menurut Nurjamal (2013:4), “Membaca 
seperti halnya menyimak merupakan aktivitas 
kunci untuk mendapatkan informasi dengan 
banyak membaca seseorang akan memperoleh 
informasi sehingga akan memudahkan dalam 
berbicara atau menulis.” Dengan membaca kita 
dapat mendapatkan berbagai informasi yang 
diperlukan dapat menambah wawasan 
sehingga memudahkan kita dalam 
berkomunikasi. Orang yang gemar membaca 
memperoleh pengetahuan dan wawasan baru 
untuk meningkatkan kecerdasannya, sehingga 
mereka lebih mampu menjawab tantangan 
hidup pada masa-masa mendatang. Karena itu, 
membaca harus dibina dan ditingkatkan karena 
sangat dibutuhkan, baik untuk kehidupan 
sehari-hari maupun untuk kepentingan 
lingkungan pendidikan. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan khususnya pada pembelajaran 
membaca oleh guru kelas II Sekolah Dasar 
Negeri 16 Pontianak Kota pada Rabu 1 Maret 
2017 pembelajaran membaca masih rendah ada 
beberapa hal yang menjadi penyebabnya salah 
satunya adalah keterbatasan dalam mengemas 
pembelajaran membaca. Umumnya masih 
banyak siswa yang kurang aktif, pembelajaran 
yang dilakukan hanya sebatas ceramah dan 
tanya jawab. Untuk mengatasi masalah ini 
diperlukan usaha guru dan calon guru agar 
lebih aktif, kreatif dalam membuat strategi 
yang sesuai dengan kebutuhan siswa yang akan 
diteliti khususnya pada pembelajaran membaca 
dengan bantuan media. Salah satu upaya yang 
dapat dilakukan adalah dengan menerapkan 
media gambar cerita dengan materi membaca. 
Fungsi media adalah untuk memusatkan 
perhatian siswa, menimbulkan daya tarik 
membantu siswa memahami materi pelajaran, 
membantu siswa mendapatkan informasi dan 
dapat memotivasi siswa untuk belajar. Media 
ini dipilih sebagai salah satu faktor pendukung 
keberhasilan tujuan pembelajaran, selain itu 
media gambar cerita dekat dengan dunia anak-
anak dan meskipun media gambar cerita 
termasuk media visual akan tetapi media 
tersebut berguna untuk memvisualisasikan 
cerita yang disampaikan oleh guru. Media 
gambar cerita dirasa pas khususnya di kelas II 
SD yang notabene masih memiliki 
karakteristik meniru (imitasi) akan 
memudahkan untuk mengingat kata-kata atau 
kalimat. Dari uraian diatas maka penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan 
media gambar cerita yang dapat meningkatkan 
keterampilan membaca siswa kelas II Sekolah 




Metode penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif sedangkan jenis pnelitian berupa 
penelitian tindakan kelas (PTK) mengadopsi 
daur siklus Suharsimi Arikunto dkk (2012:16-
19), yang menyatakan bahwa “Dalam 
penelitian tindakan kelas ada empat langkah 
yang biasanya dilakukan, yaitu: (1) 
perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi atau 
pengamatan, dan  (4) refleksi.” 
Subjek penelitian ini adalah guru sebagai 
peneliti dan seluruh siswa kelas II 
SekolahDasarNegeri 16 Pontianak Kota yang 
berjumlah 32 siswa. Penelitian ini 
dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 16 
Pontianak Kota. Waktu penelitian 
dilaksanakan dari bulan Juli-Agustus 2017. 
Teknik  pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah teknik pengamatan atau 
observasi dan pencermatan dokumen. Alat 
pengumpul data berupa lembar observasi atau 
pengamatan berupa IPKG I dan IPKG II, 
pencermatan dokumen berupa hasil 
keterampilan membaca siswa. 
Adapun rumus yang digunakan untuk 
mengolah data berupa lembar IPKG I dan 
IPKG II menurut Nana Sudjana(2009:109) 




 ......................................................... (1) 
Keterangan : 
x̅ = rata-rata (mean) 
∑ x̅ = jumlah seluruh skor yang diperoleh 
N = banyaknya subjek 
Data yang telah terkumpul diolah 
sedemikian rupa dan dianalisis dengan 
menggunakan rambu-rambu analisis yang telah 
disusun. Dalam pengolah data hasil penelitian 
keterampilan membaca menurut Anas 
Sudijono (2012:43) rumus perhitungan 




 x 100%  ............................................ (2) 
Keterangan: 
P =   persentase hasil 
N =   jumlah siswa 
f = frekuensi yang sedang dicari 
persentasenya 
 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 
dalam beberapa tahap. Adapun tahap-tahap 
penelitian sebagai berikut. 
 
Tahap Perencanaan Tindakan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap perencanaan antara lain: (1) Permohonan 
izin kepada Kepala Sekolah Sekolah Dasar 
Negeri 16 Pontianak Kota dan guru wali kelas 
II selaku kolaborator untuk menetapkan waktu 
pelaksanaan, peralatan dan tindakan yang akan 
dilakukan dalam penelitian. (2) Mengadakan 
observasi, untuk mengetahui kondisi kelas II 
Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak Kota. (3) 
Menganalisis kurikulum untuk mengetahui 
standar kompetensi dan kompetensi dasar. (4) 
Menyusun rancangan pembelajaran (RPP). (5) 
Membuat lembar observasi. 
 
Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Setelah melakukan tahap perencanaan, 
tahap yang dilakukan selanjutnya adalah tahap 
pelaksanaan pembelajaran yang telah 
dirancang sebagai tindakan awal dari 
penelitian tindakan kelas. Tahap pertama 
dilaksanakan I siklus tujuannya untuk 
mengatasi masalah yang ditemukan. Siklus 




Kegiatan observasi berlangsung pada saat 
dilaksanakannya pengamatan selama 
pembelajaran berlangsung. Dengan 
menggunakan lembar pengamatan yang 
dilakukan oleh guru kolaborator, sedangkan 
untuk mengamati aktivitas siswa dilakukan 





Kegiatan refleksi yang dilakukan yakni 
guru dan peneliti mengingat dan merenungkan 
kembali proses tindakan yang telah dilakukan 
dengan tujuan untuk memahami kendala, 
permasalahan serta keberhasilan yang dialami 
selama melangsungkan penelitian. Merancang 
tindakan selajutnya sebagai rencana perbaikan 
tindakan pada siklus berikutnya berdasarkan 
hasil analisis yang telah dilakukan bersama 
kolaborator. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah 
Dasar Negeri 16 Pontianak Kota sebanyak 3 
siklus. Berikut ini akan dipaparkan hasil 
penelitian setiap siklusnya. 
Hasil keterampilan membaca siswa siklus 
I, siklus II dan siklus III dianalisis 
menggunakan perhitungan berupa rata-rata. 
Hasil penelitian pada setiap siklus dapat 
disajikan dalam tabel berikut ini. 
 
Tabel 1 
Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Siklus I 
 
No. Aspek yang Diamati Skor 
1. Perumusan Tujuan Pembelajaran 2,75 
2. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 2,33 
3. Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 3 
4. Skenario/Kegiatan Pembelajaran 2,23 
5. Penilaian Hasil 3 
 Skor Total 13,06 
 Skor Rata-rata 2,66 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat 
bahwa kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran membaca pada pelajaran bahasa 
Indonesia mengunakan media gambar cerita 
mencapai 2,66. 
Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran membaca dengan menggunakan 
media gambar cerita pada pelajaran bahasa 
Indonesia di kelas II Sekolah Dasar Negeri 16 









Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus I 
 
No. Aspek yang Diamati Skor 
1. Pra Pembelajaran 2 
2. Membuka Pembelajaran 2 
3. Kegiatan Inti Pembelajaran 2,52 
4. Penutup 3 
 Skor Total 19,04 
 Skor Rata-rata 2,37 
 
Berdasarkan tabel tersebut kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran membaca 
menggunakan media gambar cerita pada 
pembelajaran  bahasa Indonesia dikelas II 
Sekolah Dasar Negeri 16 pontianak Kota 
mencapai rata-rata 2,37. 
Kemampuan siswa membaca dengan 
menggunakan media gambar cerita pada 
pelajaran bahasa Indonesia dapat dilihat pada 
tabel berikut ini. 
 
Tabel 3 
Keterampilan Membaca Siswa Menggunakan Media Gambar Cerita Siklus I 
 
Keterangan Siklus I 
Tuntas 12 siswa 
Tidak Tuntas 20 siswa 
Jumlah                              1816,66 
Rata-rata                          56,77 
 
Berdasarkan tabel tersebut menjelaskan 
bahwa hasil yang diperoleh dari pembelajaran 
membaca menggunakan media gambar cerita 
pada pembelajaran bahasa Indonesia  mencapai 
rata-rata 56,77, dari hasil evaluasi dalam 
pelaksanaan tindakan siklus I keterampilan 
membaca siswa dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia menggunakan media gambar cerita 
pada siklus I masih rendah, masih banyak 
siswa yang belum mampu mencapai skor 
minimal. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
evaluasi, dari 32 siswa hanya 12 orang siswa 
yang mendapat nilai sesuai skor yang telah 
ditentukan yaitu 60 dan sisanya sebanyak 20 
orang siswa yang belum mencapai skor 
minimal. Ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan sebagai bahan pertimbangan 
untuk pelaksanaan siklus II adalah sebagai 
berikut. (a) Guru kurang mengkondisikan 
kelas, sehingga masih ada siswa yang sibuk 
sendiri dengan temannya pada saat 
pembelajaran dimulai. Oleh karena itu, pada 
siklus II dapat lebih tegas untuk menyiapkan 
atau mengkondisikan siswa untuk belajar. (b) 
Membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
terlalu membuang waktu, sebaiknya untuk 
siklus selanjutnya langsung fokus pada 
kegiatan menuliskan gambar sehari-hari dan 
kegiatan membaca di kelas agar tidak banyak 
menyita waktu. (c) Guru kurang memberikan 
motivasi. Untuk pertemuan selanjutnya 
sebaiknya guru memberikan motivasi agar 
siswa lebih semangat dalam belajar. 
Data siklus II diperoleh dari lembar 
observasi kemampuan guru merancang dan 
melaksanakan pembelajaran membaca 
menggunakan media gambar cerita di kelas II 






Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Siklus II 
 
No. Aspek yang Diamati Skor 
1. Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,5 
2. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,16 
3. Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 3,5 
4. Skenario/Kegiatan Pembelajaran 3,08 
5. Penilaian Hasil 3,5 
 Skor Total 16,74 
 Skor Rata-rata 3,34 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat 
bahwa kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran membaca pada pelajaran bahasa 
Indonesia mengunakan media gambar cerita 
mencapai 3,34. 
Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran membaca dengan menggunakan 
media gambar cerita pada pelajaran bahasa 
Indonesia di kelas II Sekolah Dasar Negeri 16 




Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus II 
 
No. Aspek yang Diamati Skor 
1. Pra Pembelajaran 3,5 
2. Membuka Pembelajaran 3 
3. Kegiatan Inti Pembelajaran 3,01 
4. Penutup 3 
 Skor Total 12,49 
 Skor Rata-rata 3,12 
 
Berdasarkan tabel tersebut kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran membaca 
menggunakan media gambar cerita pada 
pembelajaran  bahasa Indonesia dikelas II 
Sekolah Dasar Negeri 16 pontianak Kota 
mencapai rata-rata 3,12. 
Kemampuan siswa membaca dengan 
menggunakan media gambar cerita pada 
pelajaran bahasa Indonesia dapat dilihat pada 
tabel berikut ini. 
 
Tabel 6 
Keterampilan Membaca Siswa Menggunakan Media Gambar Cerita Siklus II 
 
Keterangan Siklus II 
Tuntas 18 siswa 




Berdasarkan tabel tersebut menjelaskan 
bahwa hasil yang diperoleh dari pembelajaran 
membaca menggunakan media gambar cerita 
pada pembelajaran bahasa Indonesia  mencapai 
rata-rata 70,83, dan sudah ada peningkatan dari 
siklus I dengan rata-rata nilai 56,77. Tetapi 
masih ada siswa yang belum mencapai nilai 60 
(skor minimal). Dari 32 siswa hanya 18 siswa 
yang mendapat nilai diatas skor minimal dan 
sisanya sebanyak 14 orang  yang masih belum 
mampu mencapai nilai 60 (batas skor 
minimal). Dari tabel tersebut dapat dilihat 
sudah ada peningkatan hasil belajar dari siklus 
I yang hanya 37,5% meningkat  pada siklus II 
menjadi 56,25% dan sudah terjadi peningkatan 
hasil belajar sebanyak 18,75%. 
Dari hasil pengamatan mengenai 
indikator kinerja siswa, masih ada 10 siswa 
yang belum mencapai skor minimal, hal ini 
disebabkan masih ada beberapa siswa yang 
tidak serius, sibuk sendiri, tidak fokus dalam 
proses pembelajaran. Serta guru yang kurang 
optimal dalam menyampaikan materi 
pembelajaran. 
Adapun hasil kemampuan guru dalam 
merancang dan melaksanakan pembelajaran 
membaca menggunakan media gambar cerita 
pada siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 16 




Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Siklus III 
 
No. Aspek yang Diamati Skor 
1. Perumusan Tujuan Pembelajaran 4 
2. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,33 
3. Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 4 
4. Skenario/Kegiatan Pembelajaran 3,33 
5. Penilaian Hasil 4 
 Skor Total 18,66 
 Skor Rata-rata 3,73 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat 
bahwa kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran membaca pada pelajaran bahasa 
Indonesia mengunakan media gambar cerita 
mencapai 3,73. 
Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran membaca dengan menggunakan 
media gambar cerita pada pelajaran bahasa 
Indonesia di kelas II Sekolah Dasar Negeri 16 




Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus III 
 
No. Aspek yang Diamati Skor 
1. Pra Pembelajaran 3,5 
2. Membuka Pembelajaran 3,25 
3. Kegiatan Inti Pembelajaran 3,44 
4. Penutup 4 
 Skor Total 14,19 
 Skor Rata-rata 3,54 
 
Berdasarkan tabel tersebut kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran membaca 
menggunakan media gambar cerita pada 
pembelajaran  bahasa Indonesia dikelas II 
Sekolah Dasar Negeri 16 pontianak Kota 
mencapai rata-rata 3,54. 
Kemampuan siswa membaca dengan 
menggunakan media gambar cerita pada 
pelajaran bahasa Indonesia dapat dilihat pada 
tabel berikut ini. 
 
Tabel 9 
Keterampilan Membaca Siswa Menggunakan Media Gambar Cerita Siklus III 
 
Keterangan Siklus III 
Tuntas 22 




Berdasarkan tabel tersebut menjelaskan 
bahwa hasil yang diperoleh dari pembelajaran 
membaca menggunakan media gambar cerita 
pada pembelajaran bahasa Indonesia  mencapai 
rata-rata 77,6 dan sudah ada peningkatan dari 
siklus I dan siklus II. Dari 32 siswa hanya 10 
siswa yang mendapat nilai dibawah skor 
minimal. Dari tabel diatas dapat dilihat sudah 
ada peningkatan keterampilan membaca dari 
siklus I yang hanya 37,5%  meningkat  pada 
siklus II menjadi 56,25% dan sudah terjadi 
peningkatan keterampilan membacanya 
sebanyak 18,75%, rata-rata nilai siklus III 
sebesar 68,75%. 
Adapun yang perlu diperhatikan sebagai 
berikut. (a) Pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan oleh peneliti sudah sesuai dengan 
RPP sehingga tujuan pembelajaran tercapai 
dengan baik dan materi yang disampaikan 
sesuai dengan yang telah direncanakan. (b) 
Hasil pengamatan terhadap indikator kinerja 
siswa sudah mengalami peningkatan. Secara 
keseluruhan peneliti sudah maksimal dalam 
melaksanakan pembelajaran menggunakan 
media gambar cerita. (c) Proses pembelajaran 
bahasa Indonesia dikelas II Sekolah Dasar 
Negeri 16 Pontianak Kota menggunakan media 
gambar cerita terjadi peningkatan mulai dari  
siklus I, II dan siklus III, baik dari 
kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran, kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dan peningkatan 
keterampilan siswa dalam membaca meskipun 
belum mencapai 100%. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan 
Juli-Agustus 2017. Pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas (PTK) pada kelas II Sekolah 
Dasar Negeri 16 Pontianak Kota pada 
pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya 
dalam pembelajaran membaca menggunakan 
media gambar cerita. Penerapan media ini 
dilatarbelakangi oleh beberapa hal salah 
satunya adalah rendahnya kemampuan 
membaca siswa, dikarenakan keterbatasan 
dalam mengemas pembelajaran membaca. 
Proses pelaksanaan penelitian dilakukan 
dengan mengadakan 3 siklus pada saat 
pembelajaran membaca dengan menggunakan 
media gambar cerita.  
Berikut ini akan dipaparkan hasil 
rekapitulasi kemampuan guru merancang 
pembelajaran dalam bentuk tabel sebagai 
berikut. 
Tabel 10 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran 
Menggunakan Media Gambar Cerita 
Aspek yang Diamati 
Rekapitulasi 
Siklus I Siklus II Siklus III 
Perumusan Tujuan Pembelajaran 2,75 3,5 4 
Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 2,33 3,16 3,33 
Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 3 3,5 4 
Skenario/Kegiatan Pembelajaran 2,23 3,08 3,33 
Penilaian Hasil Belajar 3 3,5 4 
Skor Total 13,06 16,74 18,66 
Skor Rata-rata 2,66 3,34 3,73 
 Berdasarkan hasil kemampuan guru 
merancang pembelajaran bahasa Indonesia  
menggunakan media gambar certa dapat 
diuraikan sebagai berikut pada siklus I yaitu 
13,06 dengan rata-ratanya yaitu 2,66 dengan 
kategori cukup. Kemudian total skor IPKG 1 
pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 
16,74 dengan rata-ratanya yaitu 3,34 dengan 
kategori baik. Total skor IPKG 1 padasiklus III 
terjadi peningkatan dengan kategori sangat 
baik. Peningkatan kemampuan guru dalam 
merancang pembelajaran dari siklus I sampai 
siklus III sebesar 1,07. 
Berdasarkan tabel tersebut perumusan 
tujuan pembelajaran yang dilakukan guru 
sudah baik. Melalui perumusan tujuan 
pembelajaran guru dapat mengetahui 
kompetensi dasar yang ingin dicapai. Oleh 
karena itu, merumuskan tujuan merupakan 
langkah pertama yang harus dilakukan guru 
dalam merancang pembelajaran. Pemilihan 
materi ajar menjadi suatu keharusan yang perlu 
diperhatikan serta usaha guru dalam memilih 
materi ajar yang sesuai dengan tujuan dan 
alokasi waktu yang diperlukan. Pemilihan 
sumber belajar/ media pembelajaran terjadi 
peningkatan karena kesesuaian media yang 
dekat dengan karakteristik dan dunia anak-
anak. Pada skenario/ kegiatan adanya 
kesesuaian guru dalam memilih strategi 
dengan langkah-langkah pembelajaran dan 
kesesuaian dengan alokasi waktu. Penilaian 
hasil belajar meningkat karena kesesuaian 
instrumen dengan skor penilaian keterampilan 
membaca siswa. 
Untuk melihat peningkatan kemampuan 
guru merancang pembelajaran dari siklus I,II 









Grafik 1.  
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran 
 
Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran membaca dengan menggunakan 
media gambar cerita pada pelajaran bahasa 
Indonesia di kelas II Sekolah Dasar Negeri 16 




Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
Menggunakan Media GambarCerita 
 
Aspek yang Diamati 
Rekapitulasi 
Siklus I Siklus II Siklus III 
Pra Pembelajaran 2 3,5 3,5 
Pembuka Pembelajaran 2 3 3,25 
Kegiatan Inti Pembelajaran 2,52 3,01 3,44 
Penutup 3 3 4 
Skor Total 19,04 12,49 14,19 
Skor Rata-rata 2,37 3,12 3,54 
 
Total skor IPKG 2 pada siklus I yaitu 
19,04 dan rata-ratanya 2,37 dengan kategori 
cukup. Total skor IPKG 2 pada siklus II terjadi 
peningkatan yaitu 12,49 dengan rata-ratanya 
2
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3,12 dengan kategori baik. Total skor IPKG 2 
pada siklus III terjadi peningkatan yaitu 14,19 
dengan rata-ratanya 3,54 dengan kategori baik 
sekali. Peningkatan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dari siklus I 
sampai siklus III sebesar 1,17. 
Terjadi peningkatan karena pada aspek 
pra pembelajaran pada kegiatan ini guru selalu 
mengecek kesiapan siswa dalam menerima 
pelajaran karena dapat berpengaruh terhadap 
hasil belajar. Pada aspek membuka 
pembelajaran terjadi peningkatan karena 
adanya usaha guru dalam mengkodisikan 
mental siswa agar selalu siap menerima 
pelajaran. Kegiatan inti pembelajaran untuk 
mencapai kompetensi dasar adanya usaha guru 
untuk menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan, memotivasi siswa dengan 
menggunakan berbagai strategi maupun media. 
Pada penutup siswa bersama guru dapat 
menyimpulkan materi pelajaran hal ini berguna 
untuk mengetahui tingkat pencapaian siswa 
dan keberhasilan guru dalam proses belajar 
mengajar. 
Untuk melihat peningkatan kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran dari siklus I, 










Grafik 2.  
Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
 
Keterampilan membaca siswa pada 
pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan 








I II III 
Tuntas  12 18 22 
Tidak Tuntas 20 14 10 
Jumlah 1816,66 2266,66 2483,33 
Rata-rata 56,77 70,83 77,6 
 
Berdasarkan rekapitulasi penelitian 
tentang peningkatan keterampilan membaca 
siswa, terlihat bahwa hasil belajar siswa 
dengan menggunakan media gambar cerita 
pada siklus I rata-ratanya 56,77pada siklus II 
rata-ratanya 70,83 dan pada siklus III rata-
ratanya 77,6. Peningkatan keterampilan 
membaca siswa dari siklus I sampai ke siklus 
III sebesar 20,83.  
Pada siklus I nilai siswa yang mencapai 
nilai minimal (60) ada 12 siswa sedangkan 
yang tidak tuntas ada 20 siswa. Dikarenakan 
kelancaran dalam menyampaikan cerita 
terbata-bata sehingga isi cerita yang 
disampaikan tidak jelas, media gambar 
ceritanya kecil. Keterampilan membacanya 
belum terlihat. Tidak berani bertanya jawab 
mengenai materi yang belum dipahami, tidak 
fokus dalam proses belajar mengajar masih 
asik main sendiri. Pada siklus II nilai siswa 
yang mencapai nilai minimal (60) ada 18 siswa 
sedangkan yang tidak tuntas ada 14 siswa. 
Dikarenakan adanya usaha yang ada pada diri 








mempengaruhi hasil belajar, sebagian besar 
siswa sudah pandai membaca. Dengan 
menggunakan media gambar cerita 
memudahkan siswa membacakan cerita 
kegiatan sehari-hari yang dilakukannya 
diimbangi dengan media gambar yang menarik 
sehingga menjadikan siswa semangat dalam 
belajar dan hasil belajarnya meningkat. Pada 
siklus III nilai siswa yang mencapai nilai 
minimal (60) ada 22 siswa sedangkan yang 
tidak tuntas ada 10 siswa. Dikarenakan saat 
guru menjelaskan siswa tersebut 
mendengarkan tidak ribut disisi lain sebagian 
besar siswa sudah pandai dan berani untuk 
membaca dan siswa diajar menggunakan 
media gambar cerita, media yang digunakan 
dekat dengan dunia siswa dan materi sering 
diulang-ulang oleh guru jadisiswa sudah 
menguasai dan nilainya meningkat. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa setiap 
siklus mengalami peningkatan pada rata-rata 









Grafik 3.  
Rekapitulasi Keterampilan Membaca Siswa 
 
Dari grafik di atas dapat dilihat hasil 
belajar siswa yang digunakan adalah hasil  
belajar  evaluasi  akhir  pada  setiap  
pertemuan. Keberhasilan  pelaksanaan  media  
gambar cerita  sudah  tuntas  karena  nilai  
siswa  sudah  di  atas rata-rata. 
 
SIMPULAN  DAN  SARAN  
Simpulan  
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 
penelitian “Penerapan Media Gambar Cerita 
Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca 
Siswa Kelas II Sekolah Dasar Negeri 16 
Pontianak Kota” maka dapat disimpulkan 
bahwa (1) Kemampuan guru merancang 
pembelajaran menggunakan media gambar 
cerita pada siklus I rata-ratanya yaitu 2,66 
dengan kategori cukup. Siklus II terjadi 
peningkatan rata-ratanya yaitu 3,34 dengan 
kategori baik. Pada siklus III terjadi 
peningkatan dengan sangat baik rata-ratanya 
yaitu 3,73 dengan kategori sangat baik. 
Peningkatan kemampuan guru dalam 
merancang pembelajaran dari siklus I sampai 
siklus III sebesar 1,07. (2) Kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran menggunakan 
media gambar cerita pada siklus I  rata-ratanya 
2,37 dengan kategori cukup. Pada siklus II 
terjadi peningkatan rata-ratanya 3,12 dengan 
kategori baik. Pada siklus III terjadi 
peningkatan dengan sangat baik rata-ratanya 
3,54 dengan kategori baik sekali. Peningkatan 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dari siklus I sampai siklus III 
sebesar 1,17. (3) Penggunaan media gambar 
cerita dapat meningkatkan keterampilan 
membaca siswa pada materi menceritakan 
kegiatan sehari-hari. Hal ini dapat terlihat dari 
hasil belajar siswa pada siklus I rata-ratanya 
56,77 pada siklus II terjadi peningkatan rata-
ratanya 70,83 dan pada siklus III terjadi 
peningkatan dengan sangat baik rata-ratanya 
77,6. Peningkatan keterampilan membaca 




Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan diatas, maka disarankan kepada 
guru bahasa Indonesia agar dapat 
menggunakan media gambar cerita untuk 
membantu dalam proses pembelajaran, 
sehingga tujuan dari pembelajaran akan 
tercapai dan terlaksana dengan baik, serta 
penguasaan kelas sangat diperlukan agar 
pembelajaran berjalan dengan baik dan lancar. 
40
90





Arikunto, S. dkk. (2014). Penelitian Tindakan 
Kelas. Jakarta: Bumi Aksara. 
Nurjamal. (2013). Membaca: Sebagai Suatu 
Keterampilan Berbahasa. Bandung: 
Angkasa. 
Sudijono, A (2010). Pengantar Statistik 
Pendidikan. Jakarta: Rajagrafindo 
Persada. 
 
Sudjana, N. (2009). Penelitian Proses Hasil 
Belajar Mengajar. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
Tarigan, H.G. (2015). Membaca Sebagai Suatu 
Keterampilan Berbahasa. Bandung: 
Angkasa. 
 
